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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar
pengaruh pengetahuan anggota, motivasi anggota, kepuasan anggota,
kualitas pelayanan, dan manfaat koperasi terhadap partisipasi anggota pada
Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode penelitian deskriptif, bentuk penelitian ini yaitu
studi hubungan. Subjek dalam penelitian ini adalah anggota Koperasi
Pegawai Negeri Politeknik Pontianak. Berdasarkan karakteristik, maka
sampel yang diperoleh sebanyak 55 responden. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pengaruh pengetahuan anggota tentang koperasi
terhadap partisipasi anggota sebesar 63,3%. Pengaruh motivasi anggota
terhadap partisipasi anggota sebesar 49,4%. Pengaruh kepuasan anggota
terhadap partisipasi anggota sebesar 52,4%. Pengaruh kualitas pelayanan
terhadap partisipasi anggota sebesar 39,4%. Pengaruh manfaat koperasi
terhadap partisipasi anggota sebesar 55,7%. Dari hasil penelitian tersebut,
pengetahuan anggota merupakan faktor yang lebih dominan dalam
mempengaruhi partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai Negeri
Politeknik Pontianak.
Kata Kunci : Pengetahuan Anggota, Motivasi Anggota Koperasi
Abstract: This research aims to determine how much influence the
members' knowledge, motivation of members, member satisfaction, quality
of service, and the benefits of cooperatives to the participation of members
of the Civil Servants Cooperative Polytechnic Pontianak. The method used
is descriptive research method, the shape of this research that studies the
relationship. Subjects in this study were members of Civil Servants
Cooperative Polytechnic Pontianak. Based on the characteristics, the
samples obtained is 55 respondents. The results showed that the influence of
the cooperative members' knowledge about the participation of members of
63.3%. Motivation influence members of the participation of members of
49.4%. Effect of member satisfaction the participation of members of
52.4%. Impact of service quality on the participation of members of 39.4%.
Influence on the participation of members of the cooperative benefits of
55.7%. From this research, the knowledge of members is more dominant
factor in influencing the participation of members of the Civil Servants
Cooperative Polytechnic Pontianak.
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artisipasi anggota merupakan faktor yang paling penting dalam mendukung
keberhasilan atau perkembangan suatu organisasi termasuk koperasi. Kegiatan
atau program yang dijalankan oleh koperasi sepenuhnya membutuhkan dukungan
dari anggota. Melalui partisipasi segala aspek yang berhubungan dengan
pelaksanaan kegiatan dalam pencapaian tujuan dapat direalisasikan. Menurut
Ropke (2012:39), “Melibatkan partisipasi dalam pengambilan keputusan dan
tindakan sebagai suatu tujuan pengembangan ataupun sebagai tujuan akhir itu
sendiri, memiliki manfaat yang besar”.
Partisipasi anggota dalam koperasi menjadi hal yang sangat penting dalam
perkembangan usaha koperasi dikarenakan oleh kedudukan anggota yang sebagai
pemilik sekaligus sebagai pelanggan koperasi. Sebagai pemilik koperasi, anggota
harus berupaya mendukung pembentukan dan pertumbuhan koperasi dalam
bentuk kontribusi keuangan dan mengambil bagian dalam penetapan tujuan serta
pembuatan keputusan guna untuk mencapai tujuan koperasi. Sementara itu,
sebagai pelanggan koperasi, anggota harus menjamin keberlangsungan usaha
koperasi dengan selalu memanfaatkan potensi dan layanan usaha yang disediakan
oleh koperasi.
Setiap anggota koperasi berkewajiban untuk membantu memajukan usaha
koperasi dengan berperan aktif dalam kegiatan usaha yang diadakan koperasi,
karena tanpa adanya dukungan dan peran aktif dari anggotanya maka koperasi
tidak mungkin maju dan berkembang dengan baik.. Seperti yang dikemukankan
Hendar (2010:166), “Partisipasi memegang peranan yang menentukan dalam
perkembangan koperasi. Tanpa partisipasi anggota, koperasi tidak akan bekerja
dengan efisien dan efektif”. Oleh karena itu sangat penting bagi koperasi untuk
mengetahui dan memperhatikan faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi
anggota pada koperasi. Dengan mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
partisipasi anggota maka dapat mendorong koperasi untuk terus memperbaiki diri
pada kegiatan koperasi maupun unit usaha. Menurut Dhanie (2011) dalam Jurnal
Ilmiah Fakultas Ekonomi Universitas Negeri Semarang, partisipasi anggota
dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu kepuasan anggota, motivasi anggota,
tingkat kepercayaan anggota, lingkungan usaha, dan kualitas pelayanan.
Sedangkan I Ketut (2013:5) dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Vol.1
No.1 Maret 2013, menyatakan bahwa partisipasi anggota dipengaruhi oleh
beberapa faktor yakni citra koperasi, tingkat pendapatan anggota, motivasi
anggota, pengetahuan anggota tentang koperasi, dan kualitas pelayanan koperasi.
Dalam penelitan ini, penulis meneliti Koperasi Pegawai Negeri Politeknik
Pontianak. Koperasi ini merupakan jenis koperasi primer yang beranggotakan
pegawai negeri sipil Politeknik Pontianak. Koperasi ini menyelenggarakan lebih
dari satu jenis bidang usaha. Adapun bidang usaha yang ditangani oleh KPN
Politeknik Pontianak, yaitu : 1) Unit usaha simpan pinjam, 2) Unit usaha toko, 3)
Unit usaha fotokopi.
Pada Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak, partisipasi anggota
dapat dikatakan cukup baik meskipun tidak semua anggota ikut berperan aktif
dalam setiap kegiatan yang diadakan koperasi. Oleh karena itu, untuk
meningkatkan partisipasi anggotanya, koperasi perlu mengetahui faktor-faktor apa
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saja yang mempengaruhi partisipasi anggota tersebut, sehingga koperasi dapat
mendorong anggotanya agar dapat terus melibatkan diri dalam kegiatan koperasi.
Berdasarkan uraian diatas, maka penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian tentang faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota pada
Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak.
METODE
Metode penelitian yang digunakan peneliti adalah metode deskriptif, yaitu
peneliti bermaksud menjelaskan faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota
pada Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak dengan gambaran yang nyata
sesuai subjek maupun objek yang diteliti berdasarkan fakta yang ada. Dan bentuk
penelitian yang peneliti gunakan adalah studi hubungan.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota koperasi sampai
dengan tahun 2014 yang berjumlah 438 orang. Mengingat jumlah populasi yang
begitu besar, maka dilakukan karakteristik populasi sebagai berikut: 1) Terdaftar
sebagai anggota aktif sampai dengan tahun 2014. 2) Telah melakukan pinjaman
sebanyak 3 kali sampai dengan tahun 2014. Dari populasi yang telah
dikarakteristikan, jumlah anggota Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak
yang termasuk dalam karakteristik tersebut adalah sebanyak 124 orang. Untuk
menentukan banyaknya sampel, peneliti menggunakan perhitungan sampel
dengan menggunakan rumus dari Slovin, yakni sebagai berikut :
n = N
1+N = ( × , ) = , = 55,35 = 55 responden
Berdasarkan perhitungan rumus dari Slovin diatas, maka sampel dalam
penelitian ini adalah sebanyak 55 responden. Untuk mendapatkan sampel
sebanyak 55 responden tersebut, peneliti mengunakan teknik simple random
sampling. yaitu pengambilan anggota sampel dari populasi dilakukan secara acak
tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi itu. Teknik pengumpulan
data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini, yaitu teknik pengumpulan data
adalah sebagai berikut: 1) Teknik komunikasi langsung yaitu peneliti melakukan
wawancara langsung dengan pengurus Koperasi Pegawai Negeri Politeknik
Pontianak. 2) Teknik komunikasi tidak langsung yakni peneliti menyebar angket
yang ditujukan kepada 55 responden yang akan dipilih secara acak. 3) Teknik
studi dokumenter yakni peneliti mengumpulkan data dengan melakukan
pencatatan yang bersumber pada benda-benda tertulis, seperti arsip-arsip dan
catatan-catatan yang relevan dengan masalah yang yang diteliti. Agar pelaksanaan
pengumpulan data berjalan lancar dan sesuai dengan permasalahan dalam
penelitian, maka alat pengumpulan data yang digunakan peneliti dalam penelitian
ini, yaitu: 1) Pedoman wawancara yaitu alat pengumpulan data yang berupa
pertanyaan yang telah disusun sedemikian rupa untuk diajukan kepada
narasumber. Disini yang menjadi narasumber data yaitu pengurus Koperasi
Pegawai Negeri Politeknik Pontianak. 2) Angket/kuesioner yaitu alat
pengumpulan data yang berupa seperangkat pertanyaan tertulis dan sistematis
yang diberikan kepada responden Pegawai Negeri Politeknik Pontianak. 3)
Lembar catatan yaitu alat pengumpulan data yang dipergunakan untuk mencatat
hal-hal penting saat melakukan penelitian yang berkenaan dengan dokumen, arsip,
maupun sumber-sumber lain yang berkaitan dengan masalah yang diteliti.
Agar mempermudah peneliti dalam menarik kesimpulan dari data yang
dikumpulkan, maka pengolahan data dan analisis data dalam penelitian ini
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solutions) versi 17.
Teknik pengolahan dan analisis data dalam penelitian ini adalah analisis faktor
dan regresi linier sederhana yang menggunakan bantuan aplikasi software statistik
SPSS versi 17.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Penelitian ini dilaksanakan di Koperasi Pegawai Negeri Politeknik
Pontianak. Melalui karakteristik, maka terpilihlah 55 orang responden yang
dijadikan sebagai sampel penelitian.
Hasil penelitian diperoleh dari data angket yang diberikan kepada
responden. Data dari angket yaitu berupa seperangkat pertanyaan tertulis dan
sistematis yang peneliti siapkan untuk responden, dan angket ini sudah disediakan
jawabannya sehingga responden tinggal memilih. Untuk mengungkap data
variabel partisipasi anggota (Y), pengetahuan anggota (X1), motivasi anggota
(X2), kepuasan anggota (X3), kualitas pelayanan (X4), dan manfaat koperasi (X5),
maka pertanyaan-pertanyaan dalam angket dibuat dengan menggunakan skala
likert untuk mendapatkan data dan diberi skor atau nilai sebagai berikut: 1)
alternatif jawaban A = 4 (sangat setuju/ sangat sering/ sangat paham/ sangat tahu/
sangat membantu/ sangat sesuai/ sangat tertarik/ sangat puas/ sangat tepat/ sangat
cepat/ sangat baik/ sangat mudah). 2) alternatif jawaban B = 3 (setuju/ sering/
paham/ tahu/ membantu/ sesuai/ tertarik/ puas/ tepat/ cepat/ baik/ mudah). 3)
alternatif jawaban C = 2 (ragu-ragu/ kadang-kadang/ cukup paham/ cukup tahu/
cukup membantu/ cukup tertarik/cukup puas/ cukup tepat/cukup cepat/cukup baik/
cukup mudah). 4)alternatif jawaban D = 1 (kurang setuju/ jarang/ kurang paham/
lurang tahu/ kurang membantu/ kurang sesuai/ kurang tertarik/ kurang puas/
kurang tepat/ kurang cepat/ kurang baik / kurang mudah). Sebelum disebarkan ke
55 responden, angket terlebih dahulu di uji validitas dan reliabilitas dengan
bantuan aplikasi SPSS versi 17 dengan tingkat kesalahan 5%. Dari pungujian
validitas dan realibilitas yang peneliti lakukan, maka diperoleh 25 soal yang di uji
cobakan dapat digunakan untuk pengambilan sampel penelitian. Hasil data angket
dapat disajikan sebagai berikut:
Tabel 1
Deskripsi Partisipasi
No Indikator Tingkat
persetujuan (% )
1 Iuran pokok 14,83
2 Iuran wajib 13,75
3 Iuran sukarela 11,74
4 Terlibat rapat 14,13
5 Memberi saran 10,5
6 Meminjam uang 13,44
7 Berbelanja di koperasi 11,58
8 Memanfaatkan layanan fotokopi 10,04
Dari tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa dari 8 indikator, persentase yang
terbesar adalah 14,83 % yaitu setuju membayar iuran pokok pada saat awal
menjadi anggota koperasi.
Tabel 2
Deskripsi Pengetahuan anggota
No Indikator Tingkat persetujuan
(%)
8 Tujuan koperasi 34,07
10 Perangkat organisasi koperasi 31,86
11 Bidang usaha koperasi 34,07
Dari tabel 2 diatas dapat dilihat bahwa dari 3 indikator, persentase yang
terbesar adalah 34,07 % yaitu tujuan koperasi dan bidang usaha koperasi.
Tabel 3
Deskripsi Motivasi anggota
No Indikator Tingkat
persetujuan (%)
12 Kebutuhan melakukan kegiatan 34,62
13 Harapan pada koperasi 31,78
14 Kegiatan yang menarik 33,60
Dari tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa dari 3 indikator, persentase yang terbesar
adalah 34,62 % yaitu kebutuhan melakukan kegiatan.
Tabel 4
Deskripsi Kepuasan anggota
No Indikator Tingkat persetujuan (%)
15 Sarana yang disediakan 24,1
16 Kecepatan layanan 24,88
17 Sikap pengurus 25,51
18 Proses transaksi 25,51
Dari tabel 4 diatas dapat dilihat bahwa dari 4 indikator, persentase yang
terbesar adalah 25,51 % yaitu sikap pengurus dan proses transaksi.
Tabel 5
Deskripsi Kualitas pelayanan
No Indikator Tingkat persetujuan
(%)
19 ketepatan 25,12
20 Kecepatan layanan 25
21 Sikap pengurus 25,43
22 Perlakuan pengurus 24,5
Dari tabel 5 diatas dapat dilihat bahwa dari 4 indikator, persentase yang
terbesar adalah 25,43 % yaitu sikap pengurus.
Tabel 6
Deskripsi Manfaat koperasi
No Indikator Tingkat
persetujuan (%)
23 Kondisi barang 32,07
24 Harga barang 31,47
25 Prosedur pengajuan pinjaman 36,45
Dari tabel 6 diatas dapat dilihat bahwa dari 3 indikator, persentase yang
terbesar adalah 36,45 % yaitu prosedur pengajuan pinjaman.
Berdasarkan hasil dari analisis faktor dengan SPSS versi 17, diperoleh 1
faktor yang terbentuk. Hal terebut dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 7
Total Variance Explained
co
mp
one
nt
Initial Eigenvalues Extraction Sums of Squared
Loadings
Total % of
Varience
Cumulative
%
Total % of
Varience
Cumulative
%
1
2
3
4
5
3.683
.491
.357
.294
.175
73.670
9.810
7.136
5.887
3.496
73.670
83.480
90.616
96.504
100.000
3.683 73.670 73.670
Untuk menentukan berapa faktor yang agar dapat menjelaskan keragaman
total maka dilihat dari besar nilai initial eigenvalues, faktor dengan niali initial
eigenvalues >1 adalah faktor yang dipakai. Dari tabel diatas menunjukkan bahwa
dari lima variabel pengukuran terbentuk satu faktor, yaitu faktor bersama satu
(F1) memiliki initial eigenvalues 3,683 dengan persentase varians sebesar 73,670,
serta komulatif persentase varians sebesar 73,670. Dengan demikian, karena nilai
eigenvalues yang ditetapkan 1, maka nilai total yang akan diambil adalah yang >1
yaitu component 1.
Tabel 8
Component Matrix
Component
1
Pengetahuananggota .877
Manfaatkoperasi .877
Kepuasananggota .857
Motivasianggota .853
Kualitaspelayanan .827
Tabel diatas menunjukkan seberapa besar variabel berkorelasi dengan faktor
yang akan dibentuk, yaitu sebagai berikut: a) Pengetahuan anggota berkorelasi
sebesar 0,877 dengan faktor 1. b)Manfaat koperasi berkorelasi sebesar 0,877
dengan faktor 1. c) Kepuasan anggota berkorelasi sebesar 0,857 dengan faktor 1.
d) Motivasi anggota berkorelasi sebesar 0,853 dengan faktor 1. e) Kualitas
pelayanan berkorelasi sebesar 0,827 dengan faktor 1.
Faktor yang terbentuk dalam perhitungan diatas yaitu terdapat satu faktor
yang terbentuk, yakni faktor 1 yang terdiri atas: a) Pengetahuan anggota. b)
Motivasi anggota. c) Kepuasan anggota. d) Kualitas pelayanan. e) Manfaat
koperasi.
Berdasarkan hasil perhitungan dengan bantuan program SPSS versi 17,
hubungan antara masing-masing variabel bebas dengan variabel terikat dalam
penelitian ini dapat diketahui dari nilai koefisien korelasi secara partial. Sugiono
(2009:231) menjelaskan bahwa untuk dapat memberikan penafsiran terhadap
koefisien korelasi yang ditemukan tersebut besar atau kecil, maka dapat
berpedoman pada ketentuan, sebagai berikut: 1) interval koefisien antara 0,00-
0,199, dikatagorikan bahwa tingkat hubungan data tergolongan sangat rendah, 2)
interval koefisien antara 0,20-0,399, dikatagorikan bahwa tingkat hubungan data
tergolongan rendah. 3) interval koefisien antara 0,40-0,599, dikatagorikan bahwa
tingkat hubungan data tergolongan sedang. 4) interval koefisien antara 0,60-0,799,
dikatagorikan bahwa tingkat hubungan data tergolongan kuat. 5) interval koefisien
antara 0,80-1,000, dikatagorikan bahwa tingkat hubungan data tergolongan sangat
kuat.
Berdasarkan hasil uji regresi dengan menggunakan program SPSS versi 17
diperoleh koefisien korelasi partial antara pengetahuan anggota tentang koperasi
dengan partisipasi anggota sebesar 0,796, koefisien korelasi partial antara
motivasi anggota dengan partisipasi anggota sebesar 0,703, koefisien korelasi
partial antara kepuasan anggota dengan partisipasi anggota sebesar 0,724,
koefisien korelasi partial antara kualitas pelayanan dengan partisipasi anggota
sebesar 0,628 dan koefisien korelasi partial antara manfaat koperasi dengan
partisipasi anggota sebesar 0,746. Dari penafsiran terhadap koefisien korelasi,
maka dapat dikatakan bahwa koefisien korelasi masing-masing variabel bebas
(pengetahuan anggota, motivasi anggota, kepuasan anggota, kualitas pelayanan,
dan manfaat koperasi) dengan variabel terikat (partisipasi anggota) termasuk
katagori kuat.
Besarnya pengaruh masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat
dapat dikatahui dari besarnya koefisien determinasi secara partial (r2) dari masing-
masing variabel tersebut. Dengan demikian besarnya pengaruh pengetahuan
anggota terhadap partisipasi anggota adalah 63,3%, besarnya pengaruh motivasi
anggota terhadap partisipasi anggota adalah 49,4 %, besarnya pengaruh kepuasan
anggota terhadap partisipasi anggota adalah 52,4 %, besarnya pengaruh kualitas
pelayanan terhadap partisipasi anggota adalah 39,4%, dan besarnya pengaruh
manfaat koperasi terhadap partisipasi anggota adalah 55,7 %. Dari penjelasan
tersebut berarti bahwa variabel pengetahuan anggota tentang koperasi memberi
pengaruh yang lebih besar terhadap partisipasi anggota dibandingkan dengan
variabel lainnya.
Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pengetahuan
anggota memiliki hubungan yang lebih erat terhadap partisipasi anggota
dibandingkan dengan variabel lainnya. Hasil pengujian korelasi menunjukkan
bahwa hubungan pengetahuan anggota terhadap partisipasi anggota sebesar 0,796,
hubungan motivasi anggota terhadap partisipasi anggota sebesar 0,703, hubungan
kepuasan anggota terhadap partisipasi anggota sebesar 0,724, hubungan kualitas
pelayanan terhadap partisipasi anggota sebesar 0,628 , dan hubungan manfaat
koperasi terhadap partisipasi anggota sebesar 0,746 (lampiran 6). Berdasarkan
interpretasi koefisien korelasi (Sugiyono, 2010; 257) hasil yang diperoleh
pengetahuan anggota, motivasi anggota, kepuasan anggota, kualitas pelayanan,
dan manfaat koperasi tersebut termasuk kategori kuat.
Berdasarkan hasil uji regresi menunjukkan secara nyata pengaruh
pengetahuan anggota, motivasi anggota, kepuasan anggota, kualitas pelayanan,
dan manfaat koperasi terhadap partisipasi anggota tersebut masing-masing
memperoleh thitung dengan signifikan kurang dari 0,05. Berdasarkan persamaan
regresi yang diperoleh dimana nilai signifikan thitung sebesar 0,000 yang
menunjukkan nilai thitung tersebut signifikan maka dapat diartikan bahwa terdapat
pengaruh yang positif.
Mengacu pada hasil penelitian dimana diketahui bahwa pengetahuan
anggota, motivasi anggota, kepuasan anggota, kualitas pelayanan, dan manfaat
koperasi berpengaruh terhadap partisipasi anggota maka perlu kiranya bagi
anggota dan pengurus koperasi untuk memperhatikan faktor tersebut demi
tercapainya tujuan yang telah ditetapkan. Dilihat dari besarnya pengaruh dari lima
varibel bebas dalam penelitian ini menunjukkan bahwa pengetahuan anggota
telah memberikan pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan empat variabel
bebas lainnya.
Adapun kesadaran anggota dalam berpartisipasi di setiap kegiatan koperasi
sangat diperlukan. Pada KPN Politeknik Pontianak, keikutsertaan anggota dalam
kegiatan koperasi dikatakan cukup baik, karena sebagian besar anggota koperasi
berperan aktif dalam kegiatan koperasi meskipun tidak semua anggota terlibat.
Untuk meningkatkan partisipasi anggota tersebut, KPN Politeknik memberikan
reward berupa point kepada anggotanya yang ikut berpartisipasi dalam kegiatan
usaha koperasi dan point ini akan dibagikan saat pembagian SHU anggota.
Pemberian reward ini ditujukan untuk meningkatkan rangsangan/dorongan kepada
anggota agar berpartisipasi di setiap kegiatan yang diadakan koperasi. Selain
pemberian reward, sikap pengurus dalam melayani anggotanya juga dapat
mendorong partisipasi anggota, anggota yang puas dengan layanan usaha yang
diberikan pengurus maka akan dengan sendirinya ikut berpartisipasi.
KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan bahwa: 1)
Pengetahuan anggota tentang koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi
anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak, yang ditunjukkan
dari uji t diperoleh thitung (9,562) > ttabel (1,674) dan nilai signifikan yang kurang
dari 0,05. Besarnya pengaruh tersebut yaitu 63,3 %. 2) Motivasi anggota
berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai Negeri
Politeknik Pontianak, yang ditunjukkan dari uji t diperoleh thitung (7,198) > ttabel
(1,674) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05. Besarnya pengaruh tersebut
yaitu 49,4 %. 3) Kepuasan anggota berpengaruh positif terhadap partisipasi
anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak, yang ditunjukkan
dari uji t diperoleh thitung (7,632) > ttabel (1,674) dan nilai signifikan yang kurang
dari 0,05. Besarnya pengaruh tersebut yaitu 52,4 %. 4) Kualitas pelayanan
berpengaruh positif terhadap partisipasi anggota pada Koperasi Pegawai Negeri
Politeknik Pontianak, yang ditunjukkan dari uji t diperoleh thitung (5,873) > ttabel
(1,674) dan nilai signifikan yang kurang dari 0,05. Besarnya pengaruh tersebut
yaitu 39,4 %. 5) Manfaat koperasi berpengaruh positif terhadap partisipasi
anggota pada Koperasi Pegawai Negeri Politeknik Pontianak, yang ditunjukkan
dari uji t diperoleh thitung (8,156) > ttabel (1,674) dan nilai signifikan yang kurang
dari 0,05. Besarnya pengaruh tersebut yaitu 55,7 %.
Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, peneliti memberikan saran
sebagai berikut: 1) Untuk menumbuhkan partisipasi anggota, hendaknya pengurus
dapat menyediakan fasilitas yang sesuai dengan kepentingan anggota. 2) Sikap
pengurus dalam menunjang kegiatan koperasi perlu diperhatikan terutama dalam
memberikan pelayanan kepada anggota, agar anggota terdorong untuk
berpartisipasi. 3) Sebaiknya koperasi mengelolah uang/ modal sendiri supaya hasil
yang diperoleh lebih maksimal. 4) Koperasi sebaiknya tidak meminjam uang dari
pihak bank. 5) Anggota koperasi sebaiknya dalam memanfaatkan layanan toko
terutama dalam hal berbelanja, seharusnya belanja dengan kontan agar perputaran
modal koperasi dapar berjalan maksimal. 6) Adanya pelatihan-pelatihan yang
diberikan untuk meningkatkan pemahaman anggota tentang koperasi. 7) Bagi
peneliti lain yang hendak melakukan penelitian sejenis hendaknya menggunakan
variabel yang lebih luas sehingga diperoleh informasi yang lebih lengkap tentang
faktor-faktor yang mempengaruhi partisipasi anggota.
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